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Abstrak: Pembelajaran matematika di sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan, 
terutama pada materi penyajian data dalam bentuk piktogram dan diagram batang. 
Kesulitan memahami konsep yang bersifat abstrak menyebabkan hasil belajar siswa belum 
mencapai target yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika materi piktogram dan diagram batang melalui penerapan model Project Based 
Learning (PjBL) berbantuan media DAPETA (Dadu Penyajian Data) pada siswa kelas IV SDN 
02 Manisrejo. Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model 
Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 27 siswa. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar, observasi, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada setiap siklus. Pada tahap 
prasiklus, siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 6 siswa (22,2%). Setelah 
penerapan tindakan pada Siklus I, jumlah siswa tuntas meningkat menjadi 16 siswa (59,3%). 
Pada Siklus II, ketuntasan belajar mencapai 24 siswa (88,9%). Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa penerapan model PjBL berbantuan media DAPETA mampu meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, mempermudah pemahaman konsep penyajian data, 
serta meningkatkan hasil belajar matematika. Dengan demikian, model PjBL berbantuan 
media DAPETA dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran inovatif untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar 
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Pendahuluan  
  Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran esensial yang berperan dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, 
sistematis, dan kreatif peserta didik. Pembelajaran 
matematika di sekolah dasar  tidak hanya berorientasi  
pada penguasaan konsep dan prosedur perhitungan, 
tetapi juga bertujuan membentuk kemampuan peserta  

 
didik dalam memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu 
pembelajaran matematika perlu dirancang secara 
bermakna, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal 
(Rusman, 2022).  
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Salah satu materi matematika yang dipelajari 
pada fase B sekolah dasar adalah penyajian data dalam 
bentuk piktogram dan diagram batang. Materi ini 
memiliki peran penting dalam mengembangkan 
kemampuan literasi numerasi peserta didik karena 
melatih siswa untuk mengumpulkan,mengolah, 
menyajikan, serta menginterpretasikan data secara 
sederhana. Kemampuan tersebut menjadi salah satu 
kompetensi yang perlu dikuasai siswa dalam 
mendukung pembelajaran matematika pada jenjang 
berikutnya (Kemendikbudristek, 2024). 

Namun demikian, pembelajaran materi 
piktogram dan diagram batang masih menghadapi 
berbagai kendala. Banyak peserta didik mengalami 
kesulitan dalam memahami hubungan antara data yang 
diperoleh dengan bentuk penyajian visual yang harus 
dibuat. Kesulitan tersebut menyebabkan siswa kurang 
mampu membaca, menafsirkan, maupun menyajikan 
data secara tepat. Selain itu, pembelajaran yang masih 
didominasi metode ceramah sering kali membuat siswa 
hanya menerima informasi tanpa terlibat aktif dalam 
proses menemukan konsep. Akibatnya, pemahaman 
konsep menjadi kurang mendalam dan berdampak 
pada rendahnya hasil belajar matematika (Pratiwi, dkk  
2024). 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi awal 
yang dilakukan di kelas IV SDN 02 Manisrejo, 
ditemukan bahwa hasil belajar siswa pada materi 
piktogram dan diagram batang masih rendah. Dari 27 
siswa, hanya 6 siswa (22,2%) yang mencapai ketuntasan 
belajar, sedangkan 21 siswa (77,8%) belum mencapai 
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 
Rendahnya hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh 
kurangnya keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran serta minimnya penggunaan media 
pembelajaran yang mampu membantu siswa 
memahami konsep secara konkret. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah menerapkan model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk belajar secara aktif melalui pengalaman 
langsung. Salah satu model pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik Kurikulum Merdeka Project Based 
Learning (PjBL). Model ini menempatkan peserta didik 
sebagai pusat pembelajaran melalui kegiatan proyek 
yang memungkinkan mereka mengeksplorasi masalah, 
bekerja sama, berpikir kritis, dan menghasilkan produk 
yang berkaitan dengan materi yang dipelajari (Sani, 
2021). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Project 
Based Learning mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika di sekolah dasar. Penelitian 
yang dilakukan oleh Sumilat et al. (2023) menunjukkan 
bahwa penerapan Project Based Learning dapat 

meningkatkan keaktifan belajar, kemampuan berpikir 
kritis, serta hasil belajar peserta didik karena siswa 
terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. 
Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh 
Selasmawati,dkk (2023) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa melalui aktivitas 
kolaboratif dan penyelesaian masalah secara nyata. 
Selain itu, Ndiung,dkk (2024) menemukan bahwa 
Project Based Learning berpengaruh positif terhadap 
kemampuan pemecahan masalah dan kreativitas 
matematis peserta didik sekolah dasar. 

Selain penggunaan model pembelajaran yang 
tepat, media pembelajaran juga menjadi faktor penting 
dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika. 
Media pembelajaran dapat membantu siswa memahami 
konsep abstrak melalui pengalaman belajar yang lebih 
konkret dan menarik (Nurdyansyah, 2020). Salah satu 
media yang dapat digunakan pada materi penyajian 
data adalah DAPETA (Dadu Penyajian Data). DAPETA 
merupakan media manipulatif yang dirancang untuk 
membantu siswa memperoleh data secara langsung 
melalui aktivitas permainan. Data yang diperoleh 
kemudian digunakan sebagai dasar dalam membuat 
piktogram dan diagram batang sehingga siswa dapat 
memahami konsep penyajian data secara lebih nyata 
dan bermakna. 

Penggunaan media manipulatif dalam 
pembelajaran matematika terbukti mampu 
meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar 
siswa. Penelitian Marlina,dkk (2022) menunjukkan 
bahwa media manipulatif dapat membantu peserta 
didik menghubungkan konsep abstrak dengan 
pengalaman konkret sehingga pembelajaran menjadi 
lebih efektif. Hasil penelitian Azzahra, dkk (2022) juga 
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 
yang menarik mampu meningkatkan motivasi belajar 
dan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar. 

Penelitian Fahry,dkk (2025) menunjukkan bahwa 
media dadu bergambar efektif meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi penyajian data. Hasil serupa 
juga ditemukan oleh Fadli et al. (2025) yang melaporkan 
adanya peningkatan ketuntasan belajar setelah 
penerapan media dadu dalam pembelajaran penyajian 
data. Selain itu, Nurdiana et al. (2024) membuktikan 
bahwa media DABAR (Dadu Bergambar) mampu 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyajikan 
data secara visual. Temuan tersebut menunjukkan 
bahwa media berbasis dadu memiliki potensi untuk 
membantu siswa memahami konsep penyajian data 
secara lebih konkret dan menarik. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas 
efektivitas Project Based Learning maupun penggunaan 
media pembelajaran dalam pembelajaran matematika, 
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sebagian besar penelitian masih mengkaji kedua aspek 
tersebut secara terpisah. Penelitian Asmi,dkk  (2023) 
berfokus pada penerapan Project Based Learning untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian yang 
mengintegrasikan Project Based Learning dengan media 
DAPETA secara khusus pada materi piktogram dan 
diagram batang di sekolah dasar masih sangat terbatas. 
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 
penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut.  

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada 
integrasi model Project Based Learning dengan media 
DAPETA sebagai media manipulatif yang digunakan 
dalam kegiatan proyek penyajian data. Melalui 
kombinasi tersebut, siswa tidak hanya mempelajari 
konsep secara teoritis, tetapi juga memperoleh 
pengalaman langsung dalam mengumpulkan, 
mengolah, dan menyajikan data. Pembelajaran yang 
berlangsung diharapkan mampu meningkatkan 
keterlibatan siswa, memperkuat pemahaman konsep, 
serta meningkatkan hasil belajar matematika pada 
materi piktogram dan diagram batang. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
materi piktogram dan diagram batang melalui 
penerapan model Project Based Learning berbantuan 
media DAPETA pada siswa kelas IV SDN 02 Manisrejo. 

Metode 
 Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran serta hasil belajar matematika siswa pada 
materi piktogram dan diagram batang melalui 
penerapan model Project Based Learning (PjBL) 
berbantuan media DAPETA (Dadu Penyajian Data). 
Penelitian dilaksanakan di kelas IV SDN 02 Manisrejo 
pada semester genap Tahun Pelajaran 2025/2026 
dengan subjek penelitian sebanyak 27 siswa yang terdiri 
atas 14 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. 
Pemilihan model PjBL didasarkan pada karakteristik 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk terlibat secara aktif dalam menyelesaikan 
suatu proyek. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 
Anggraeni et al. (2023) yang menerapkan model PjBL 
pada pembelajaran matematika kelas IV sekolah dasar 
di SDN Bancong Kecamatan Wonoasri Kabupaten 
Madiun. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
penerapan PjBL dapat digunakan untuk meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa melalui pembelajaran 
yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 
proyek. 

Model penelitian yang digunakan mengacu pada 
model PTK Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas 
empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), 
dan refleksi (reflecting). Penelitian dilaksanakan dalam 
dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas dua kali 
pertemuan pembelajaran dan satu kali evaluasi hasil 
belajar. Hasil refleksi pada setiap siklus digunakan 
sebagai dasar perbaikan tindakan pada siklus 
berikutnya hingga mencapai indikator keberhasilan 
yang telah ditetapkan.  

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun 
perangkat pembelajaran berupa modul ajar, lembar 
kerja peserta didik (LKPD), instrumen observasi, media 
DAPETA, serta instrumen tes hasil belajar. Tahap 
pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan 
langkah-langkah model Project Based Learning yang 
meliputi penentuan pertanyaan mendasar, penyusunan 
perencanaan proyek, penyusunan jadwal kegiatan, 
pelaksanaan proyek, monitoring perkembangan proyek, 
presentasi hasil proyek, dan evaluasi hasil 
pembelajaran. Penggunaan PjBL dalam penelitian ini 
dipandang sesuai dengan karakteristik materi penyajian 
data karena siswa tidak hanya menerima konsep secara 
teoritis, tetapi juga dapat terlibat dalam kegiatan 
mengolah, menyajikan, dan menginterpretasikan data 
melalui suatu proyek. Penelitian tersebut menggunakan 
PTK dalam dua siklus dan menunjukkan peningkatan 
ketuntasan belajar klasikal dari 50% pada tahap 
prasiklus menjadi 71% pada siklus I dan 89% pada siklus 
II. 

Media DAPETA digunakan sebagai media 
pembelajaran untuk membantu siswa memahami 
konsep penyajian data secara lebih konkret dan 
menarik. Pemanfaatan media yang sesuai dengan 
karakteristik materi menjadi penting karena materi 
piktogram dan diagram batang membutuhkan 
kemampuan siswa dalam memahami informasi yang 
disajikan dalam bentuk visual. Penelitian Shahira et al. 
(2025) menunjukkan bahwa penggunaan media 
PANDITA (Papan Piktogram dan Diagram Batang) 
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa pada materi penyajian data. 
Penelitian tersebut juga dilatarbelakangi oleh 
rendahnya hasil belajar siswa yang salah satunya 
berkaitan dengan minimnya penggunaan media 
konkret dalam pembelajaran. Temuan tersebut 
memperkuat penggunaan DAPETA sebagai media 
konkret yang membantu siswa dalam memahami 
piktogram dan diagram batang melalui pengalaman 
belajar yang lebih langsung. 

Pada tahap observasi, peneliti bersama guru 
kolaborator melakukan pengamatan terhadap aktivitas 
guru dan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Observasi dilakukan untuk mengetahui 
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model PjBL 
berbantuan media DAPETA serta mengetahui 
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keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. 
Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan untuk 
mengevaluasi kekurangan dan keberhasilan tindakan 
yang telah dilaksanakan sebagai bahan perbaikan pada 
siklus berikutnya. Penggunaan observasi dan refleksi 
secara berkelanjutan diperlukan dalam PTK karena hasil 
pengamatan pada setiap siklus menjadi dasar untuk 
menentukan perbaikan tindakan pada siklus 
selanjutnya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 
Anggraeni et al. (2023) yang menggunakan tahapan 
observasi dan refleksi dalam setiap siklus penerapan 
PjBL pada pembelajaran matematika sekolah dasar. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
meliputi tes, observasi, dan dokumentasi. Tes 
digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar 
siswa pada materi piktogram dan diagram batang. 
Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai 
aktivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan model PjBL berbantuan media DAPETA. 
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 
penelitian berupa foto kegiatan, daftar nilai siswa, serta 
dokumen pendukung lainnya. Penggunaan teknik tes, 
observasi, dan dokumentasi juga ditemukan dalam 
penelitian Aulia et al. (2026) pada penerapan PjBL untuk 
meningkatkan hasil belajar penyajian data di sekolah 
dasar. 

Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi 
aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, soal tes 
hasil belajar, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran. 
Tes hasil belajar diberikan pada akhir setiap siklus untuk 
mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi 
yang telah dipelajari. Instrumen tersebut digunakan 
untuk memperoleh data yang menggambarkan 
perubahan proses dan hasil pembelajaran setelah 
penerapan model PjBL berbantuan media DAPETA. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
teknik analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif 
kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil tes belajar 
dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata kelas dan 
persentase ketuntasan belajar klasikal menggunakan 
rumus: 

 
Keterangan: 

P = Persentase ketuntasan belajar 
n = Jumlah siswa yang tuntas 
N = Jumlah seluruh siswa 

Data kualitatif yang diperoleh melalui observasi 
dianalisis dengan cara mereduksi data, menyajikan 
data, dan menarik kesimpulan untuk menggambarkan 
proses pembelajaran yang berlangsung. 
Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan apabila 
minimal 80% dari jumlah siswa memperoleh nilai ≥ 75 
sesuai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yang berlaku di SDN 02 Manisrejo. Selain itu, 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
menunjukkan kategori baik hingga sangat baik. Apabila 
indikator keberhasilan belum tercapai pada siklus 
pertama, maka dilakukan tindakan perbaikan pada 
siklus berikutnya hingga target yang ditetapkan dapat 
tercapai 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 
        Peningkatan hasil belajar pada penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian Siswadi et al. (2024) yang 
menunjukkan bahwa penerapan model Project Based 
Learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa sekolah dasar. Peningkatan tersebut 
terjadi melalui pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif 
dalam kegiatan proyek, bekerja sama, dan 
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran. Temuan tersebut memperkuat 
hasil penelitian ini bahwa penerapan PjBL berbantuan 
media DAPETA dapat menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih aktif dan membantu siswa memahami materi 
piktogram dan diagram batang. 
 
a. Hasil Belajar Siswa pada Prasiklus 

    Berdasarkan hasil observasi dan tes awal, 
diketahui bahwa sebagian besar siswa masih mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep penyajian data. 
Pembelajaran yang masih berpusat pada guru 
menyebabkan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran relatif rendah. 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi awal yang 
dilaksanakan sebelum pemberian tindakan, diperoleh 
gambaran mengenai tingkat penguasaan konsep dan 
ketuntasan belajar matematika peserta didik. Data 
lengkap hasil belajar pada tahap prasiklus tersebut 
disajikan pada Tabel 1 berikut ini: 
 
Tabel 1: Hasil Belajar Matematika Peserta didik pada 
Tahap Prasiklus  

Kriteria Jumlah Siswa Persentase (%) 

Tuntas  6 22,2 

Belum Tuntas 21 77,8 

Jumlah 27  100 

 
Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa hanya 6 

siswa yang mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 21 
siswa belum mencapai KKTP. Persentase ketuntasan 
klasikal yang diperoleh sebesar 22,2%. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 
membutuhkan pembelajaran yang lebih melibatkan 
aktivitas dan pengalaman langsung. Kondisi serupa 
ditemukan dalam penelitian Joleha et al. (2024) pada 
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siswa kelas IV SD Negeri Beskalan Surakarta. Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa sebelum penerapan PjBL 
berbantuan media Padi, sebagian besar siswa belum 
mencapai KKM pada materi piktogram dan diagram 
batang. Hal ini menunjukkan bahwa materi penyajian 
data memerlukan strategi pembelajaran dan media yang 
dapat membantu siswa memvisualisasikan konsep 
secara lebih konkret. 
 
b. Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 
      Pada Siklus I pembelajaran dilaksanakan 
menggunakan model PjBL berbantuan media DAPETA. 
Siswa melakukan kegiatan proyek sederhana berupa 
pengumpulan data melalui permainan DAPETA, 
kemudian menyajikan data dalam bentuk piktogram 
dan diagram batang. 
 Setelah dilaksanakan tindakan pada Siklus I 
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) 
berbantuan media DAPETA, dilakukan kembali 
evaluasi untuk mengukur sejauh mana peningkatan 
pemahaman dan hasil belajar siswa. Rekapitulasi hasil 
belajar peserta didik pada Siklus I dapat dilihat pada 
Tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2 : Hasil Belajar Matematika Siswa pada Siklus I 

Kriteria Jumlah Siswa Persentase (%) 

Tuntas  16 59,3 

Belum Tuntas 11 40,7 

Jumlah 27 100 

 
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar dibandingkan tahap prasiklus. Jumlah 
siswa yang mencapai ketuntasan meningkat menjadi 16 
siswa dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 
59,3%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 
penerapan PjBL berbantuan DAPETA mulai 
memberikan dampak terhadap pemahaman siswa. 
Siswa tidak hanya menerima penjelasan dari guru, 
tetapi terlibat dalam kegiatan mengumpulkan dan 
menyajikan data melalui proyek. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 
Rosyaristya et al. (2025) yang menerapkan model PjBL 
berbantuan media Papan Diagram (PADI) pada materi 
diagram batang dan diagram garis di sekolah dasar. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 
PjBL yang dipadukan dengan media visual konkret 
dapat membantu siswa memahami konsep penyajian 
data serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. 

Selain itu, Shahira et al. (2025) melalui 
penggunaan media PANDITA (Papan Piktogram dan 
Diagram Batang) juga menunjukkan bahwa 
penggunaan media konkret pada materi penyajian data 

dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa. Media tersebut membantu siswa 
dalam memvisualisasikan piktogram dan diagram 
batang sehingga konsep yang sebelumnya bersifat 
abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Temuan 
tersebut memiliki relevansi dengan penggunaan 
DAPETA dalam penelitian ini yang juga digunakan 
sebagai media konkret untuk membantu siswa 
memahami penyajian data. 

 
c. Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 

Pada Siklus II dilakukan perbaikan berdasarkan 
hasil refleksi Siklus I, yaitu dengan meningkatkan 
bimbingan kelompok, memberikan contoh yang lebih 
kontekstual, dan memaksimalkan penggunaan media 
DAPETA selama kegiatan proyek berlangsung. 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 
sebelumnya, perbaikan tindakan dilakukan pada Siklus 
II dengan mengoptimalkan bimbingan kelompok dan 
pemanfaatan media DAPETA. Hasil evaluasi belajar 
peserta didik pada Siklus II disajikan pada Tabel 3 
berikut: 
 
Tabel 3 :  Hasil Belajar Matematika Siswa pada Siklus II 

Kriteria Jumlah Siswa Persentase (%) 

Tuntas  24 88,9 

Belum Tuntas 3 11,1 

Jumlah 27 100 

 
Hasil evaluasi pada Siklus II menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Sebanyak 24 siswa 
mencapai ketuntasan belajar dengan persentase 88,9%, 
sedangkan 3 siswa belum mencapai KKTP. Peningkatan 
tersebut menunjukkan bahwa perbaikan tindakan yang 
dilakukan pada Siklus II, berupa peningkatan 
bimbingan, pemberian contoh yang lebih kontekstual, 
serta optimalisasi penggunaan DAPETA, dapat 
membantu siswa mencapai ketuntasan belajar yang 
telah ditetapkan. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian 
Aulia et al. (2026) mengenai penerapan PjBL pada materi 
penyajian data dan diagram batang di kelas V SDN 
Dukuh Kupang II/489 Surabaya. Penelitian tersebut 
juga menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 
melalui penerapan PjBL pada materi penyajian data, 
dengan ketuntasan klasikal yang meningkat hingga 89% 
pada siklus II. Hasil tersebut memiliki kesesuaian 
dengan penelitian ini karena ketuntasan belajar pada 
Siklus II mencapai 88,9%. 

Peningkatan hasil belajar pada Siklus II juga 
memperlihatkan bahwa keberhasilan penerapan PjBL 
tidak hanya dipengaruhi oleh model pembelajaran, 
tetapi juga oleh perbaikan tindakan berdasarkan hasil 
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refleksi pada siklus sebelumnya. Dalam penelitian ini, 
DAPETA memberikan pengalaman belajar yang lebih 
konkret karena siswa terlibat langsung dalam kegiatan 
mengumpulkan, mengelompokkan, dan menyajikan 
data. Dengan demikian, siswa memperoleh pengalaman 
belajar yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga 
melalui aktivitas langsung dan kerja kelompok. 
Rekapitulasi Peningkatan Ketuntasan Belajar 
 
d. Rekapitulasi Peningkatan Ketuntasan Belajar 

Untuk melihat perkembangan dan peningkatan 
kemampuan peserta didik secara menyeluruh dari 
tahap prasiklus, Siklus I, hingga Siklus II, dilakukan 
rekapitulasi data hasil belajar secara komprehensif. 
Adapun rekapitulasi ketuntasan hasil belajar 
matematika peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4 
sebagai berikut: 

 

Tabel 4 : Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar 
Matematika 

Tahap Jumlah Siswa Tuntas 
Persentase 
Ketuntasan (%) 

Prasiklus 6 22,2 

Siklus I 16 59,3 

Siklus II 24 88,9 

 
Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa ketuntasan 

belajar siswa mengalami peningkatan pada setiap 
siklus. Peningkatan dari prasiklus ke Siklus I sebesar 
37,1%, sedangkan dari Siklus I ke Siklus II meningkat 
sebesar 29,6%. Secara keseluruhan, terjadi peningkatan 
ketuntasan sebesar 66,7% dari prasiklus sampai Siklus 
II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 
PjBL berbantuan media DAPETA dapat mendukung 
peningkatan hasil belajar matematika siswa pada materi 
piktogram dan diagram batang. 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan 
Anggraeni et al. (2023) yang menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IV 
setelah diterapkan model PjBL. Meskipun materi yang 
digunakan berbeda, penelitian tersebut memiliki 
kesamaan pada jenjang kelas, mata pelajaran, dan 
penggunaan PTK untuk melihat peningkatan hasil 
belajar melalui PjBL. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian Joleha et al. (2024) yang secara khusus 
menerapkan PjBL berbantuan media Padi pada materi 
piktogram dan diagram batang. Pada penelitian 
tersebut, ketuntasan siswa meningkat dari kondisi awal 
sebesar 40% menjadi 60% pada Siklus I dan 83% pada 
Siklus II. Sementara itu, penelitian ini memperoleh 
peningkatan ketuntasan dari 22,2% pada prasiklus 
menjadi 59,3% pada Siklus I dan 88,9% pada Siklus II. 
Kesamaan pola peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek yang didukung 
media konkret dapat menjadi alternatif dalam 
membantu siswa memahami materi penyajian data. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan model Project Based Learning 
berbantuan media DAPETA memberikan perubahan 
positif terhadap hasil belajar matematika siswa pada 
materi piktogram dan diagram batang. Peningkatan 
tersebut terlihat dari bertambahnya jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan pada setiap siklus, yaitu dari 6 
siswa pada prasiklus menjadi 16 siswa pada Siklus I dan 
24 siswa pada Siklus II. Persentase ketuntasan klasikal 
pada Siklus II sebesar 88,9% telah melampaui indikator 
keberhasilan penelitian yang ditetapkan sebesar 80%. 
Oleh karena itu, tindakan penelitian dinyatakan berhasil 
dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

Berikut gambar diagram baatang peningkatan 
ketuntasan belajar siswa:  

 

 
Gambar 1. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Kelas 

IV  
 

 
Gambar 2. Media Dadu Penyajian Data 
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          Gambar 2. Desain PTK Kemmis dan MC. Tagart 

 
 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang 
telah dilaksanakan dalam dua siklus, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) 
berbantuan media DAPETA (Dadu Penyajian Data) 
mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
kelas IV SDN 02 Manisrejo pada materi piktogram dan 
diagram batang. Peningkatan hasil belajar terlihat dari 
persentase ketuntasan belajar siswa yang mengalami 
kenaikan secara bertahap pada setiap siklus. Pada tahap 
prasiklus, siswa yang mencapai ketuntasan belajar 
sebanyak 6 siswa (22,2%). Setelah diterapkan model 
PjBL berbantuan media DAPETA pada Siklus I, jumlah 
siswa yang tuntas meningkat menjadi 16 siswa (59,3%). 
Selanjutnya, pada Siklus II ketuntasan belajar kembali 
meningkat menjadi 24 siswa (88,9%) dan telah 
memenuhi indikator keberhasilan penelitian yang 
ditetapkan, yaitu minimal 80% siswa mencapai KKTP. 

Peningkatan hasil belajar tersebut menunjukkan 
bahwa penerapan model Project Based Learning 
berbantuan media DAPETA mampu menciptakan 
pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan bermakna. 
Melalui kegiatan proyek, siswa terlibat secara langsung 
dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan penyajian 
data sehingga konsep piktogram dan diagram batang 
lebih mudah dipahami. Selain itu, penggunaan media 
DAPETA memberikan pengalaman belajar yang 
konkret dan menyenangkan sehingga meningkatkan 
motivasi, partisipasi, serta pemahaman siswa terhadap 
materi yang dipelajari. 

Dengan demikian, penerapan model Project Based 
Learning berbantuan media DAPETA terbukti efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika materi 
piktogram dan diagram batang pada siswa kelas IV SDN 
02 Manisrejo serta dapat dijadikan sebagai salah satu 
inovasi pembelajaran yang relevan dengan karakteristik 
peserta didik sekolah dasar dan tuntutan pembelajaran 
abad ke-21. 
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